Analisis Struktur Gerak Tari Jepin Langkah Simpang di Kota Pontianak Kalimantan Barat by Oktariani, D. (Dwi) et al.
1 
 
ANALISIS STRUKTUR GERAK TARI JEPIN LANGKAH SIMPANG DI 
KOTA PONTIANAK KALIMANTAN BARAT 
 
Dwi Oktariani, Ismunandar, Winda Istiandini 
Program Studi Pendidikan Seni Tari dan Musik FKIP Untan, Pontianak 
Email : oi_tazzu@yahoo.com 
 
Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi kurangnya minat masyarakat terhadap 
kesenian tradisi, satu di antaranya yaitu Tari Jepin Langkah Simpang yang 
berkembang di Kota Pontianak, Kalimantan Barat. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengkaji bentuk penyajian dan struktur gerak tari tersebut. Metode 
yang digunakan adalah deskriptif analisis dengan bentuk kualitatif, melalui 
pendekatan etnokoreologi. Data penelitian adalah hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi dari para seniman sebagai narasumber. Bentuk penyajian musik 
iringannya berupa musik Melayu, permainan alat musik beruas harus serasi 
dengan gerak kaki penari, penari harus memiliki konsentrasi tinggi. Syairnya 
berisi nasihat, pantun, dan puji-pujian untuk orang yang membuat gawai. Tema 
tari rakyat ini bersifat non literer. Wanita dan pria menggunakan pakaian adat 
khas Melayu. Analisis struktur gerak tari dilakukan dengan memisah-misahkan 
keseluruhan tari dalam komponen-komponennya, serta mencari tata hubungan 
antar komponen yang satu dengan yang lainnya agar menjadi bentuk tari yang 
utuh. Terdapat tiga gugus gerak utama yang dihubungkan dengan gerak tahto.  
Kata kunci : struktur gerak tari, Jepin Langkah Simpang, Pontianak.  
 
Abstract: This research is motivated by the lack of public interest in the arts 
tradition, one of them is Jepin Langkah Simpang growing in Pontianak, West 
Kalimantan. The purpose of this study was to examine the form of presentation 
and the structure of dance. The method used is descriptive analysis with 
qualitative form, through etnokoreologi approach. The research data is the result 
of observation, interviews, and documentation from artists as a informant. Form 
of presentation of musical accompaniment in the form of Malay music, which 
play a musical instrument should be in harmony with the segmented footwork 
dancers, dancers must have a high concentration. Poem contains advice, rhymes, 
and praise for the people who make the device. This folk dance theme is non 
literary. Women and men use the  traditional Malay outfit. Analysis of the 
structure of dance performed by separating the whole dance in its components, 
and to find the relationship between the system components with one another in 
order to form a complete dance. There are three main groups of motion associated 
with the motion tahto. 
Keywords : structure of the dance, Jepin Langkah Simpang, Pontianak. 
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ari Jepin Langkah Simpang merupakan tari tradisi suku Melayu yang 
berkembang di Kota Pontianak Kalimantan Barat. Tarian ini merupakan tari 
rakyat yang berfungsi sebagai tari hiburan. Menurut Soedarsono ( 1978:12) tari 
tradisional ialah semua tarian yang telah mengalami perjalanan sejarah yang 
cukup lama, yang selalu bertumpu pada pola-pola tradisi yang telah ada. Tari 
rakyat menurut Soedarsono (1978:13) adalah hasil garapan rakyat yang masih 
tetap sederhana dan banyak berpijak pada warisan seni tradisionil. Tari Jepin 
Langkah Simpang dikatakan tari tradisional karena tari tersebut merupakan tarian 
yang cukup lama berkembang sampai saat ini sebagai warisan budaya yang turun 
temurun dari leluhur. Tarian ini merupakan tari rakyat karena tumbuh dan 
berkembang dikalangan rakyat, dimana gerakan-gerakannya masih berpijak pada 
gerak-gerak khas tari suku Melayu. 
Tari Jepin tradisi yang berkembang di Kota Pontianak memiliki berbagai 
macam langkah tari. Satu diantaranya ialah langkah simpang, yang dikembangkan 
menjadi sebuah tari Jepin. Tarian tersebut diberi nama Tari Jepin Langkah 
Simpang. Tari Jepin Langkah Simpang merupakan sebuah sajian tari yang dapat 
ditarikan oleh 1- 10 orang pria maupun wanita, baik berjumlah genap maupun 
ganjil. Dapat dikatakan tarian ini sangat menarik karena bentuk gerak langkah 
kakinya dengan arah bersimpang-simpang. Tari Jepin Langkah Simpang memiliki 
tiga ragam motif gerak, dimana setiap perpindahan dari gerak tersebut diawali 
dengan gerak tahto atau penghormatan. Penari harus memiliki konsentrasi tinggi 
karena gerak langkah kaki penari bergantung pada irama dari beruas yang 
dipukulkan para pemain musik. 
Menurut Yusuf (70), Tari Jepin Langkah Simpang telah berkembang di 
kota Pontianak sekitar tahun 1960. Tari Jepin Langkah Simpang berfungsi sebagai 
tarian hiburan masyarakat. Tarian ini sering dibawakan pada acara-acara formal 
maupun non formal, seperti peresmian Penancapan Tiang Pertama Mesjid Jami 
Kota Pontianak, festival-festival budaya, acara pernikahan, selamatan, khitanan 
dan lain-lain. Tari Jepin terus berkembang di Kalimantan Barat, baik dari 
pengembangan langkah gerak, musik, properti, busana, dan pelaku seninya. 
Dimana dari segi gerak, tidak meninggalkan gerakan khas dari gerak Jepin yaitu 
banyaknya pergerakan kaki dengan menitikan tumit di awal gerakan. Musik khas 
Melayu dengan alat musik gambus dan beruas.  Properti yang berbagai macam 
seperti tembung, kipas, selendang, tali, pisau, dan lain-lain. Busana yang 
digunakan penari pria adalah Telok Belanga, dan wanita baju kurung. Pada jaman 
dahulu penari tari Jepin hanyalah pria, seiring perkembangan zaman pada tahun 
1960an wanita juga turut menarikan tarian tersebut. 
Fungsi tari Jepin pada mulanya sebagai media dakwah atau syiar agama 
Islam, terlihat dari syair-syair yang dibawakan dalam musik pengiring tari Jepin 
yang berisikan sejarah nabi dengan segala perbuatan baiknya yang patut diteladani 
sebagai cara untuk mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa. Selain 
sebagai media dakwah, Tari Jepin juga merupakan suatu hiburan dan tontonan 
bagi masyarakat. 
Pada mulanya Tari Jepin Langkah Simpang juga sebagai sarana dalam 
penyebaran agama Islam, karena syair-syair dalam musik iringannya mengandung 
puji-pujian terhadap kebesaran Allah SWT dan teladan sikap Rasulullah SAW. 
T 
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Bukan hanya itu syair-syairnya juga berisi tentang nasihat, pantun jenaka dan 
puji-pujian untuk yang mempunyai hajatan. Saat ini tari Jepin Langkah Simpang 
berfungsi sebagai tari hiburan masyarakat, dimana tarian ini sering ditampilkan 
untuk mengisi acara baik acara formal maupun nonformal. Tari Jepin Langkah 
Simpang memiliki tiga ragam gerak inti yang merupakan pengembangan dari 
langkah simpang diiringi syair yang berisikan nasihat dengan menggunakan 
bahasa Melayu dan alat musik beruas, biola dan gambus. 
Tari Jepin Langkah Simpang memiliki keunikan pengembangan gerak 
kaki dari setiap gerak langkah simpang, hingga membentuk ragam gerak satu, 
dua, dan tiga yang sangat menarik untuk dikupas. Struktur gerak tari dapat dilihat 
dari beragamnya motif gerak yang terbentuk dari gerakan kepala, tubuh, tangan 
dan kaki yang digabungkan hingga menjadi sebuah tarian. Bentuk sajian 
berhubungan dengan berbagai ragam gerak tari yang memiliki makna tari sebagai 
media komunikasi antara penari dan penonton sehingga penonton dapat 
menikmati, mengamati, dan memaknai gerakan tari yang ditampilkan oleh penari. 
Bentuk sajian dapat dilihat dari elemen-elemen komposisi tari yaitu: tema, gerak, 
desain atas, desain bawah, musi iringan, tata rias, busana, dan tempat pertunjukan.  
Tari Jepin Langkah Simpang merupakan tarian yang diwariskan secara turun-
temurun oleh orang-orang terdahulu. Tari ini sempat berjaya di tahun 1960an dan 
1970an. Seiring perkembangan zaman gerak Langkah Simpang yang awal 
mulanya sangat kaku, dikembangkan dan diperhalus pada tahun 1960an. Tari 
Jepin Langkah Simpang sempat tidak pernah ditarikan lagi sekitar tahun 1980an – 
2000an.   
Alasan peneliti tertarik untuk menganalisis bentuk sajian dan struktur 
gerak tari, karena pada  bentuk sajian Tari Jepin Langkah Simpang memiliki pola 
garapan yang unik dimana  pada setiap penghubung antara gugus satu ke gugus 
gerak lainnya selalu diawali dengan gugus tahto, yang  merupakan gerakan 
dengan makna sembah atau penghormatan untuk para penonton, keunikan lainnya 
pun dapat terlihat dari langkah kaki pada setiap ragam gerak pertama hingga akhir 
yang merupakan pengembangan dari  gerak langkah simpang. Peneliti juga akan 
mendeskripsikan bentuk sajian Tari Jepin Langkah Simpang. Peneliti juga 
memiliki keinginan untuk bisa mendokumentasikan ragam gerak tersebut dalam 
sebuah tulisan. Fungsinya agar dapat digunakan dan memudahkan  pembaca yang 
belum pernah melihat tari Jepin Langkah Simpang itu sendiri. Peneliti juga 
berharap jika generasi penerus ingin mengembangkan tari tersebut, mereka tidak 
akan terlepas jauh dari pola-pola garapan tradisi yang dimiliki oleh Tari Jepin 
Langkah Simpang.  
Penelitian ini dilakukan karena minimnya kesadaran masyarakat atas 
warisan budaya yang telah ditinggalkan bahkan tidak pernah didengar lagi. Arti 
kata simpang sendiri berarti berbelok, memisah, atau bercabang. Tari Jepin 
Langkah Simpang menjadi lebih apik dan enak untuk ditonton, ditambah lagi 
dengan syair yang penuh nasihat. .    
Berdasarkan latar belakang tersebut, bentuk sajian serta struktur gerak tari 
pada Tari Jepin Langkah Simpang  di Kota Pontianak Kalimantan Barat sangat 
menarik untuk diteliti.  Penelitian ini memiliki daya guna bagi repertoir khasanah 
budaya lokal agar dapat memberikan kontribusi bagi pengayaan seni tradisional 
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untuk kegiatan pengembangan bahan apresiasi seni bagi masyarakat akademis dan 
non akademis. Diharapkan pula penelitian ini dapat diimplementasikan pada 
pembelajaran seni budaya dan keterampilan dalam kurikulum yang sedang 
berlaku. Tari Jepin Langkah Simpang adalah satu diantara contoh tari tunggal 
daerah setempat  yang ditampilkan secara berkelompok dan berkembang di Kota 
Pontianak Provinsi Kalimantan Barat. Tari ini dapat  dipelajari dan dilestarikan 
oleh sekolah-sekolah di seluruh daerah Kalimantan Barat.  
 
METODE  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 
deskriptif. Deskriptif analisis yaitu metode penelitian yang berusaha 
menggambarkan dan mengimprestasikan objek penelitian dengan apa adanya. 
Pendekatan ini dilakukan untuk membahas tentang permasalahan yang 
menyangkut dengan bentuk analisis struktur  gerak tari Jepin Langkah Simpang. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Bentuk 
penelitian kualitatif digunakan oleh peneliti karena ingin mendeskripsikan data 
secara apa adanya dilapangan. Menurut Sugiyono (2012:60) dalam penelitian 
kualitatif segala sesuatu akan dicari dari objek penelitian belum jelas dan pasti 
masalahnya, sumber datanya, hasil yang diharapkan semuanya belum jelas. 
Rancangan penelitian masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 
penelitian memasuki objek penelitian. Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif 
“the researches is the key instrumen”. Jadi penelitian merupakan instrumen kunci 
dalam penelitian kualitatif.  
Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 
pendekatan etnokoreologi yaitu peneliti berasumsi bahwa penelitian ini adalah 
khas milik etnik Melayu dan terfokus pada bagian atau lapis teks dan konteks 
tarinya. Analisis tekstual merupakan analisis tari tentang hal-hal yang bisa dilihat 
secara langsung diantaranya, gerak, busana, rias, musik Tari Jepin Langkah 
Simpang. Menurut Soedarsono (2001:15) etnokoreologi merupakan penelitian 
kombinasi antara penelitian tekstual yang sampai lengkap dengan analisis 
geraknya yang menggunakan Labanotation, serta penelitian kontekstual yang 
menekankan pada aspek kesejarahan, ritual, psikologi, phisiognomi, filologi, dan 
linguistik, bahkan juga perbandingan.  Kajian etnokoreologi merupakan sebuah 
pendekatan yang multidisiplin, karena etnokoreologi banyak menerapkan teori-
teori dari berbagai disiplin, baik disiplin sejarah, sosiologi, antropologi,  
psikologi, ikonografi, phisiognomi, dan sudah barang tentu juga semiotik 
pertunjukan. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah informan sebagai penari tari Jepin 
Langkah Simpang yang mengetahui, menguasai, dan memahami tari tersebut. 
Informan yang dimaksud adalah Yusuf Dahyani (70), Anwar Djafar (40), Untung 
(74) dan Syarif Ahmad (47). Informan-informan tersebut adalah pelaku seni tari 
Jepin Langkah Simpang yang masih aktif berperan aktif dalam upaya pelestarian 
tari Jepin Langkah Simpang di Kota Pontianak Kalimantan Barat. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk penyajian dan struktur gerak tari 
Jepin Langkah Simpang.  
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
teknik observasi, teknik wawancara, dan teknik dokumentasi. Teknik ini 
digunakan untuk melengkapi data-data hasil observasi, wawancara serta untuk 
mempertimbangkan keraguan dalam proses penganalisaan data, sehingga seluruh 
peristiwa yang berkenaan dengan data yang disampaikan informan dapat dilihat 
dengan melihat hasil foto-foto, video serta rekaman suara saat melakukan 
wawancara dan observasi. Peneliti telah mendokumentasikan musik dengan cara 
merekam ulang dengan teknologi modern agar menghasilkan kualitas musik yang 
lebih baik. Setelah itu, peneliti juga mendokumentasikan tarian tersebut dalam 
bentuk video.  
Selain peneliti sebagai instrumen utama akan digunakan juga alat 
pengumpulan data lain, yaitu Camera Digital, Handycam, dan Recorder sebagai 
alat perekam, pedoman observasi saat observasi, pedoman wawancara saat 
wawancara, dan buku catatan lapangan untuk mencatat hasil wawancara serta 
kamera untuk pengambilan gambar atau foto. Handycam sebagai alat perekam 
gerak  yang dianggap berhubungan dengan objek yang diteliti untuk memperkuat 
penelitian ini. Uji kredibilitas data dilakukan dengan triangulasi, triangulasi 
adalah teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Penelitian ini 
menggunakan jenis triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Dalam penelitian ini 
menggunakan sistem triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Sugiyono 
(2013:127) triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi 
teknik menurut Sugiyono (2013:127) untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. 
Peneliti melakukan wawancara kepada Yusuf Dahyani pada tanggal 5 
September 2014. Dari wawancara tersebut peneliti mendapatkan informasi 
tentang Bentuk sajian pertunjukan Jepin Langkah Simpang di Kota Pontianak. 
Peneliti selanjutnya mewawancarai Syarif Ahmad pada 21 September 2014. 
Peneliti menanyakan informasi tentang pelaku tari, busana, tata rias, tempat 
pertunjukan dan musik yang mengiringi Tari Jepin Langkah Simpang. Peneliti 
juga mendatangi Untung pada hari yang sama untuk mencari informasi tentang 
perkembangan tari di Pontianak, khususnya Tari Jepin Langkah Simpang. Peneliti 
kemudian mewawancarai Anwar Djafar yang merupakan seniman aktif yang 
masih aktif mengiringi Tari Jepin Langkah Simpang pada tanggal 20 September 
2014, peneliti mencari informasi tentang musik iringan, gerak tari, serta kostum. 
Dari wawancara-wawancara tersebut peneliti mendapatkan informasi tentang 
bentuk sajian pertunjukan tari Jepin Langkah Simpang di Kota Pontianak. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bentuk Sajian Tari Jepin Langkah Simpang di Kota Pontianak Kalimantan 
Barat 
Tari Jepin Langkah Simpang merupakan sebuah sajian tari yang ditarikan 
oleh penari dengan jumlah maksimal 10 orang. Tari Jepin Langkah Simpang dapat 
ditarikan dengan penari yang berjumlah genap maupun ganjil. Tari ini pada 
awalnya ditarikan oleh pemuda atau kaum pria dewasa saja. Hingga mengikuti 
perkembangan zaman sekitar tahun 1960an tarian ini sudah mulai ditarikan oleh 
kaum pria dan wanita. Dapat dikatakan tarian ini sangat menarik karena bentuk 
langkah kakinya yang sedikit bersimpang-simpang.  
Tari Jepin Langkah Simpang merupakan garapan tari yang 
mengembangkan langkah gerak dari langkah Simpang. Menurut Yusuf Dahyani 
(70), awal mula terbentuknya langkah simpang di desa Tanjung Bunga Paloh 
kecamatan Teluk Pa’kedai. Tarian-tarian Jepin dibawa oleh Unggal Jaiz dan Ibun 
Talibun, yang merupakan guru dari Dahyani yaitu ayahanda Yusuf Dahyani 
selaku narasumber. Pada suatu hari ada enam orang pemuda yang sedang mencari 
kelapa, salah seorang diantara pemuda itu tanpa sengaja berjalan dengan bentuk 
langkah kaki yang bersimpang-simpang. Dan para pemuda lainnya mengganggap 
langkah kaki tersebut unik, dan mereka memutuskan untuk membuat sebuah 
langkah Jepin yang disebut Langkah Simpang. Diceritakan pula saat itu mereka 
mendatangi sebuah acara seni yang memainkan musik-musik khas tari Jepin, saat 
itu salah satu pemuda menarikan langkah tari simpang yang telah ia dapat dengan 
diiringi musik. Para pemuda yang bermain musik pun mulai menemukan pukulan 
atau tabuhan yang pas untuk gerak kaki pada tari Jepin Langkah Simpang, sejak 
saat itu langkah simpang diberi nama sebagai tari Jepin Langkah Simpang yang 
masih sangat sederhana. 
Tari Jepin Langkah Simpang berfungsi sebagai tarian hiburan masyarakat. 
Tarian ini sering dibawakan pada acara-acara formal maupun non formal, seperti 
peresmian Penanaman Tiang Pertama Mesjid Jami Kota Pontianak, festival-
festival budaya, acara pernikahan, selamatan,khitanan dan lain-lain. 
Berdasarkan hasil wawancara Menurut Yusuf Dahyani (70) “tari Jepin Langkah 
Simpang diperkirakan  muncul sebelum jaman Kemerdekaan di Teluk Pa’Kedai. 
Jaman dulu banyak terdapat nama-nama langkah tari, seperti langkah 
simpang,langkah bujur, langkah gersik,langkah serong,pancar bulan, susun sirih, 
selendang. Tari lainnya yang berkembang yaitu tari jepin Bintang, jepin 
Jerangkang, jepin Tali Buih, Jepin anyaman pukat, tari jepin Rotan 3, Tari Jepin 
Rotan 4,tari Jepin Rotan 5,6, 12, jepin Tembung panjang, jepin Tembung 4 
pendek, dan Jepin Pecah 5. Langkah tari Jepin banyak berkembang di daerah 
Kalimantan Barat hampir setiap tempat mempunyai ciri khas gerak langkah 
jepinnya masing-masing. Tari Jepin Langkah Simpang dulu hingga sekarang 
sering di tampilkan untuk acara-acara hiburan. Disebut langkah Simpang karena 
gerak langkah kakinya yang bersimpang-simpang. Makna Tari Jepin Langkah 
Simpang merupakan sebuah tari Hiburan masyarakat.”Dari ke tujuh jenis langkah 
Jepin tersebut memiliki ciri khas atau karakter sesuai dengan tema/cerita tari. 
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 Menurut Soedarsono (1978:21), Eelemen-elemen pokok bentuk sajian tari yaitu 
gerak tari, desain lantai, desain atas, desain dramatik, musik, tema, rias dan 
busana, tempat pertunjukan dan perlengkapan tari. Elemen-elemen pokok dalam 
bentuk sajian tari tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 
 
1. Gerak tari 
Gerak Tari Jepin Langkah Simpang sebagian besar merupakan gerak 
murni yang tidak memiliki arti khusus dan hal terpenting dalam gerak tersebut 
ialah keindahan gerak tarinya. Soedarsono (1986:105) Gerak murni ialah gerak 
yang digarap sekedar untuk mendapatkan bentuk yang artistik dan tidak 
dimaksudkan untuk menggambarkan sesuatu. Gerak maknawi menurut 
Soedarsono (1978:17) gerak tari yang telah distilisasi dan mengandung arti di 
dalam dunia.  Gerak maknawi yang terdapat dalam tari Jepin Langkah Simpang 
yaitu gerakan Tahto yang merupakan gerak sembah atau penghormatan pada 
penonton. Pada jaman dahulu tarian ini pernah dibawakan dalam acara-acara yang 
diadakan oleh raja Kota Pontianak. 
  Pada masing-masing gugus gerak memiliki desain lantai atau floor design. 
Desain lantai adalah pola yang dilintasi oleh gerak-gerak dari komposisi si atas 
lantai dari ruang tari ( Meri, 1975:4). Desain atas atau air design adalah desain 
yang berada di udara di atas lantai, yaitu desain yang dilihat oleh penonton, 
terlintas pada back-drop (Meri, 1975:9).  
Struktur penyajian gerak Tari Jepin Langkah Simpang yaitu pertama-tama disebut 
gerak Tahto atau penghormatan,dilanjutkan dengan ragam pertama, ragam kedua 
dan ragam ketiga. Keunikan lainnya dari rangkaian geraknya ialah tahto yang 
ditarikan setiap perubahan ragam dari ragam satu ke ragam berikutnya hingga 
keragam yang terakhir. Tahto merupakan gerakan penyambung antar ragam yang 
merupakan gerakan ciri khas dari Jepin-jepin tradisi. Penari harus memiliki 
konsentrasi tinggi karena gerak langkah kaki penari bergantung pada irama dari 
beruas yang dipukulkan para pemusik.  
Pada Tari Jepin Langkah Simpang gerak tarinya terdiri dari tiga bagian 
yaitu awal, tengah dan akhir. Dari ketiga bagian tersebut terdapat juga gerak 
pokok, gerak khusus, dan gerak peralihan. Dalam penulisan gerak peneliti akan 
membahasnya lebih jelas pada bagian kedua yaitu menganalisis  struktur gerak 
Tari Jepin Langkah Simpang di Kota Pontianak Kalimantan Barat yang juga 
merupakan judul dari skripsi ini. 
 
2. Tema 
Tema dalam Tari Jepin Langkah Simpang dekat dengan peristiwa 
kehidupan manusia. Menurut Yusuf Dahyani (70) pada wawancara tanggal 5 
September 2014, Tari Jepin Langkah Simpang pada awalnya hanyalah gerakan 
kaki dengan lintasan menyimpang-nyimpang oleh beberapa pemuda yang sedang 
mengambil buah ke hutan, dirasa unik karena gerak kaki yang menyimpang-
nyimpang maka dibuatlah tarian tersebut. Menurut Sumaryono (2006:43) tema 
literer adalah yang penggambarannya seolah bercerita, pengungkapan gerak-
geraknya naratif, karena mengandung suatu lakon yang ingin diungkapkan. 
Peneliti mengambil kesimpulan dari hasil wawancara dan analisis bahwa tari 
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Jepin Langkah Simpang memiliki tema non-literer. Dikatakan non-literer karena 
gerak-gerak dan alur cerita pada tari Jepin Langkah Simpang diolah berdasarkan 
penjelajahan dan penggarapan keindahan unsur-unsur gerak. 
3. Tata iringan atau musik 
Pada Tari Jepin Langkah Simpang selain gerak, musik iringan juga 
mempunyai peranan penting dalam Tari Jepin tersebut. “Tarian yang pada 
mulanya Tari Jepin langkah simpang yang merupakan pengembangan dari 
langkah simpang, diirngi oleh alat musik gendang, slodang, gambus dan beruas 
sekitar jaman sebelum kemerdekaan”, ucap narasumber Yusuf Dahyani (70) saat 
diwawancarai pada tanggal 5 September 2014. 
Seiring perkembangan zaman, pada tahun 1960an alat musik yang 
mengiringi Tari Jepin Langkah Simpang telah di tambah dengan alunan biola. 
Menurut Syarif Ahmad (45) yang diwawancarai tanggal 21 September 2014, alat 
musik yang digunakan dalam Tari Jepin Langkah Simpang yaitu biola, beruas, 
gambus dan diiringi dengan syair-syair penuh nasihat dan doa untuk yang 
mempunyai hajat.  Menurut Anwar Djafar yang diwawancarai pada tanggal 30 
Oktober 2014, perkusi yang mengiringi langkah Tari Jepin Langkah Simpang 
adalah marawis, atau sekarang disebut beruas dengan bantuan slodang, dan 
sekarang telah dibantu oleh biola dan gambus. Dalam musik iringan juga terdapat 
syair-syair yang dilantunkan. Isi dari syarir-syair tersebut berupa petuah-petuah 
atau nasehat-nasehat dalam kehidupan, juga seringkali menggunakan kata-kata 
pujian yang di tujukan kepada tuan rumah yang sedang menggunakan Tari Jepin 
Langkah Simpang sebagai hiburan dalam acaranya.  
 
4. Tata rias dan busana 
Pengertian busana menurut Soedarsono (1978:34) menyatakan, “Pada 
prinsipnya kostum harus enak dipakai dan sedap dilihat penonton. Dimana kostum 
untuk tari-tarian tradisional harus dipertahankan. Namun apabila ada bagian yang 
kurang menguntungkan dari segi pertunjukan, harus ada pemikiran lanjut.” 
Tata rias yang digunakan dalam Tari Jepin Langkah Simpang ialah tata rias 
cantik, tata rias yang menonjolkan wajah asli dari penarinya. Kostum  sangat 
berpengaruh pada Tari Jepin Langkah Simpang ini, kostum yang juga merupakan 
identitas karakter dan penghias dalam tari tersebut juga mendapat bagian 
pentingnya tersendiri. Kostum atau busana yang digunakan penari dalam 
menarikan Tari Jepin Langkah Simpang sama seperti busana Melayu pada 
umumnya untuk wanita menggunakan baju kurung dengan bawahan kain corak 
insang, bagi pria menggunakan baju teluk belanga dan kain untuk melapisi celana.  
Menurut Yusuf Dahyani (70) yang diwawancarai pada tanggal 5 
September 2014, pada mulanya tari-tari pada jaman dahulu hanya menggunakan 
kapuak dengan model kurung seperti telok belanga, setelah adanya kain maka 
menggunakan bahan kain untuk membuat baju kurung dan telok belanga. Riasan 
yang digunakan wanita dalam menarikan Tari Jepin Langkah Simpang yaitu 
sanggul lipat pandan, kembang goyang, bunga melati dan dapat ditambahkan 
dengan bunga-bunga lainnya. untuk pria menggunakan kopiah atau tanjak. 
Menurut Pak Untung (74) yang diwawancarai pada tanggal 21 September 2014, 
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Tari Jepin pada tahun 1970an menggunakan kostum khas suku melayu untuk 
wanita baju kurung, kain corak insang, sanggul lipat pandan, kembang goyang. 
Untuk pria menggunakan telok belanga, corak insang dan tanjak atau kopiah.  
 
5. Tempat pertunjukan tari  
Tempat pertunjukan tari adalah tempat atau panggung yang digunakan 
oleh penari selama pentas. Tarian ini sering dibawakan pada acara-acara formal 
maupun non formal, seperti peresmian Penanaman Tiang Pertama Mesjid Jami 
Kota Pontianak, festival-festival budaya, acara pernikahan, selamatan,khitanan 
dan lain-lain. Yusuf Dahyani (70) saat diwawancarai pada tanggal 5 September 
2014, “Tari ini dibawakan pada acara-acara perayaan di jaman dahulu, acara 
pernikahan, pembukaan atau peresmian, acara pesta pada jaman raja”. Menurut 
Syarif Ahmad (50) yang merupakan seniman Kota Pontianak era 1960an, “Dulu 
saya sering memainkan Jepin Langkah Simpang saat acara Festival Jepin maupun 
acara-acara pesta orang.” Tari Jepin Langkah Simpang dapat ditarikan di 
panggung manapun baik panggung arena, proscernium, panggung tertutup, 
panggung terbuka, dan lapangan. Tari ini sangat bebas di tarikan di panggung 
manapun karena tari ini bersifat hiburan, dan tidak ada syarat apapun untuk 
menarikannya, tari ini juga merupakan tari tunggal yang tidak akan berpengaruh 
antara satu penari dan penari lainnya. 
 
Analisis Struktur Gerak Tari Jepin Langkah Simpang di Kota Pontianak 
Kalimantan Barat 
Tari Jepin Langkah Simpang merupakan tari tradisi rakyat yang 
berkembang di Kota Pontianak. Tari Jepin Langkah Simpang ini dapat ditarikan 
oleh pria maupun wanita, walaupun pada jaman dahulu wanita tidak 
diperbolehkan menari karena dianggap kurang pantas untuk wanita menari dan 
melenggak lenggokan tubuhnya. Pada gerak Tari Jepin Langkah Simpang, masih 
mempertahankan tata krama. Maka dari itu gerak tangan pada tarian ini tidak 
menggunakan banyak bentuk gerak tangan yang membuka dengan ruang yang 
besar. Suharto (dalam Putraningsih,  2007:11) menguraikan bagian terkecil 
merupakan bagian dari yang lebih besar dengan menggunakan istilah  motif, frase, 
kalimat, gugus, dan bagian tari.  
Pada Tari Jepin Langkah Simpang struktur tarinya terdiri dari tiga bagian, 
yaitu gugus pertama, kedua, dan ketiga dimana masing-masing gugus di 
hubungkan dengan gerak tahto sebagai cirikhas dari Tari Jepin. Menurut Yusuf 
Dahyani (70) gerakan awal dan penutup atau gerak masuk dan keluar dapat 
dikreasikan sesuai iringan beruas, gerak intinya hanya gerak pertama kedua dan 
ketiga yang dihubungkan dengan tahto. Kebutuhan penampilan seperti pola lantai, 
lintasan saat membentuk pola lantai, tambahan selang seling maupun canon dapat 
dibubuhkan dalam tarian ini asal tidak merubah ragam gerak satu,dua, dan tiga 
yang telah ada menurut Yusuf Dahyani (70). Tidak ada makna khusus dalam 
setiap gerak tari Jepin Langkah Simpang, kata simpang atau cabang terlihat dalam 
gerakan simpang 1 dan simpang 2 dimana gerak tersebut membuat penari 
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merubah arah hadapnya, dari lintasan gerak tersebut terlihat seperti sebuah 
cabang.  
Struktur gerak Tari Jepin Langkah Simpang di bagi menjadi empat bagian, 
yaitu motif, frase, kalimat gerak atau ragam gerak, dan gugus hingga membentuk 
suatu kesatuan yang disebut Tari Jepin Langkah Simpang itu sendiri. Dalam 
penulisan gerak, ada beberapa media yang dapat digunakan seperti notasi Laban 
dan gambar. Pada penelitian ini media yang digunakan dalam penulisan gerak 
adalah gambar, dengan deskriptif dan bantuan notasi Laban sebagai lampiran. 
Media yang dipilih peneliti bertujuan agar gerak dapat lebih dimengerti dan 
dipahami oleh peneliti maupun pembaca, sedangkan notasi Laban pada lampiran 
untuk memastikan kembali kebenaran deskriptif gambar yang di tulis oleh 
peneliti.  
Dunlop (dalam Suharto, 1985:35) Motif adalah pola gerak sederhana, 
tetapi di dalamnya terdapat sesuatu yang memiliki kapabilitas untuk 
dikembangkan. Pada penelitian kali ini, penulis menjabarkan pengertian motif 
sebagai gabungan dari unsur gerak kepala dengan kode (K), unsur gerak badan 
(B), unsur gerak tangan (T), unsur gerak kaki (kk). Sehingga terbentuklah satuan 
terkecil dari struktur gerak yang disebut motif gerak dengan rumusan. 
Mg = K + B + T + KK 
Keterangan : 
Mg : Motif gerak 
K : Kepala    T    : Tangan 
B : Badan    KK : Kaki 
Frase gerak menurut Smith (terjemahan Suharto, 1985:60) bahwa 
pengumpulan motif yang begitu panjang maka akan terwujud sebuah frase gerak. 
Frase yang merupakan gabungan dari motif-motif  gerak, penulis merumuskannya 
sebagai berikut :   
  Fg = mg1 + mg2 + mg3 + ...... 
  Keterangan  
  Fg : Frase gerak  Mg : Motif gerak 
 Kalimat gerak Menurut Smith (dalam Suharto, 1985:61) bahwa seksi atau 
kalimat gerak terbentuk dari frase- frase yang dihubungkan dan berasal dari frase 
pertama yang merupakan motif. Kalimat atau ragam gerak merupakan kesatuan 
dari frase gerak , dapat dirumuskan sebagai berikut : 
  Rg = fg1 + fg2 +fg3 + ... 
  Keterangan,   Rg : Ragam Gerak  Fg : Frase gerak 
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Gugus adalah sekelompok kalimat gerak yang saling berkaitan yang 
mempunyai ciri- ciri tertentu serta keutuhan sebagai kelompok dari segi pola 
gerak dan pola iringannya (Susmiarti, dkk 2013:4). Gugus adalah sekelompok 
kalimat gerak yang saling berkaitan yang mempunyai ciri- ciri tertentu serta 
keutuhan sebagai kelompok dari segi pola gerak dan pola iringannya. Gugus 
kalimat gerak dalam penganalisaan tari ini lebih dimaksudkan sebagai penyebutan 
sekelompok kalimat gerak yang saling berkaitan karena menpunyai ciri tertentu 
serta keutuhan sebagai kelompok baik dari segi pola gerak maupun pola 
iringannya.  
Ben Suharto (dalam Putraningsih, 2007:3), Menurut Sussane Langer 
dalam buku Problem of Art menyatakan “Form in its mast abstract sence mens 
structure, articulation, a whole resulting from the relation of mutually dependent 
factors or more practisely the way that whole is put together”. Bentuk dalam 
pengertiannya yang paling abstrak berarti struktur yaitu sebuah ucapan atau 
pernyataan suatu hasil keseluruhan dari tata hubungan yang faktor-faktor yang 
saling tergantung, secara lebih tepatnya suatu cara bagaimana secara keseluruhan 
itu di tata letakan bersama. Bentuk tari merupakan gabungan dari berbagai 
rangkaian gerak tari yang telah menjadi kesatuan yang utuh baik dari segi pola 
gerak dan iringannya. Paparan mengenai struktur gerak tari yang terdiri dari gugus 
pertama, kedua, dan ketiga serta gugus tahto akan dijelaskan sebagai berikut. 
Penamaan dalam penelitian ini peneliti tetapkan agar memudahkan pembaca 
untuk mengelompokan nama ragam geraknya, nama ragam gerak asli dari 
narasumber hanyalah tahto dan gerak sempring. Deskripsi gerak duduk pembuka 
di jelaskan dengan tabel yang terbagi menjadi gambar, hitungan, motif, frase, dan 
kalimat dengan bantuan notasi tari (notasi Laban) untuk memperjelas bentuk dari 
setiap gugus.  
Gugus Duduk Pembuka digunakan untuk memulai tari Jepin duduk 
pembuka merupakan gerak sebelum tahto dan gugus-gugus gerak inti. Duduk 
pembuka merupakan gerak setelah gerak pembuka, dimana gerak pembuka  
menurut narasumber Yusuf Dahyani merupakan gerak yang dapat dikreasikan 
sesuai ketukan pada beruas. Maka dari itu peneliti tidak membakukan gerak 
pembuka, dan memulainya dari gerak duduk awalan. Gerak terseut diawali 
dengan duduk yang bertumpuan pada kaki dan tangan kanan berada di atas lutut, 
tangan kiri memegang daerah pangkal paha. Gerak duduk awalan diartikan seperti 
memberi hormat kepada penonton. Gerakan ini dengan hitungan 1 x 8 tempo 
lambat, pada hitungan ke 8 kaki yang dijinjit diturunkan. Setelah gerak duduk 
awalan di sambung dengan gerak tahto. Gugus duduk pembuka memiliki desain 
asimetris, bersudut, lantai dan bawah. 
Gugus Tahto sebagai gerakan awal pada setiap gugus dari  tari Jepin 
Langkah Simpang setelah gugus gerak sebelumnya selesai.  Maka dari itu, peneliti 
tidak mematenkan gerak masuk atau pembuka. Tahto menjadi awal serta 
penyambung dari setiap gugus gerak lainnya. Tahto memiliki tiga macam gerak, 
tahto pertama berputar sembari bertepuk tangan pada hitungan 1x4 dan 
dilanjutkan gerakan yang sama dengan lintasan lurus 1x4 dan ditutup dengan 
sembah pada hitungan 1x2. Tahto ke dua dan ketiga sama dengan gerakan tahto 
sebelumnya yaitu bertepuk sembari mengangkat satu kaki, di awali kaki kiri, 
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dilanjutkan pada tepukan kedua dengan mengangkat kaki kanan. Tepukan pada 
tahto dua dan tiga sebanyak 3 kali, dengan hitungan 7 dan 8 sembah. Langkah 
kaki pada tahto harus selaras dengan pukulan beruas. Gugus tahto memiliki desain 
lantai lurus dimana pola lantai yang digunakan bebas, penari dapat membentuk 
pola lantai sesuai dengan keinginan penari tanpa adanya keterikatan ketentuan 
tertentu. Desain atas yang pada gugus tahto yaitu balance, simetris, asimetris, 
rotasi, balance, medium, bawah, dan bersudut. 
Gugus satu merupakan gerakan inti dalam tari Jepin Langkah Simpang dan  
dilakukan setelah tahto pertama. Gerak pada gugus satu dimulai dengan langkah 
awalan sebanyak 2 kali. Gerak awalan merupakan gerak langkah awalan pada 
setiap gugus setelah tahto. Penari berdiri sambil melakukan gerak awalan diawali 
tangan kanan didepan, kaki kiri menitik dengan tumit hingga hitungan dua, 
dilanjutkan dengan berjalan mundur dan maju, tangan mengikuti kaki dengan jari-
jari menggenggam kedalam. Setelah itu mengayunkan badan sembari melangkah 
ke kiri dan ke kanan, dilanjutkan dengan gerak nitik, simpang 1, nanggok 1, 
sempring 1, dan ditutup dengan ayun. Gerakan nitik hingga ayun diulang 
sebanyak enam kali, ditutup dengan gerak penutup tahto pada hitungan 1-2. Pada 
gugus pertama, gerak-geraknya mengandung desain lantai garis lurus, karena 
lintasan gerak penari ke arah depan, ke belakang, ke samping atau serong. Pada 
gugus pertama, lintasan gerak tarian aslinya merupakan langkah-langkah dengan 
arah bujur. Pola lantai pada gugus pertama boleh dalam bentuk bebas, baik bentuk 
V, T, vertikal, horizontal, maupun lingkaran. Desain atas yang terdapat pada 
gugus pertama yaitu desain bersudut, balance,  medium, asimetris, simetris, 
dalam. 
Gugus 2 merupakan gugus tengah dari tari Jepin Langkah Simpang, gugus 
ini diulang hingga tujuh kali. Setiap gugus diiringi dengan syair yang berbeda. 
Syair yang digunakan berjudul mengenal seni, dimana berisikan nasihat-nasihat. 
Pada gerakan di gugus 2 ini banyak lintasan yang dilalui penari yang bersimpang-
simpang atau bercabang-cabang. Gugus dua dimulai dengan langkah awalan 
sebanyak 2 kali, gerak nitik simpang 1, nanggok 1, sempring 1, putaran nanggok,  
kembali ke nanggok 1, sempring 1, simpang 1. Gerakan tersebut diulang sesuai 
dengan panjang iringan musik ditandai dengan syair yale dan ditutup dengan 
gerak penutup gugus. Desain lantai yang dimiliki gugus ke dua, sama dengan 
desain lantai gugus pertama. Pada gugus kedua memiliki desain atas yang dimiliki  
diantaranya desain bersudut, balance, medium, asimetris, simetris, dan dalam. 
Gugus tiga merupakan gugus terakhir dalam tari Jepin langkah Simpang, 
gerakan awal tetap diawali dengan tahto dan  langkah awalan. Gerakannya 
merupakan pengembangan gerak di gugus 1 dan 2. Terdapat gerak nanggok 2, 
nanggok 3, sempring 3, nanggok 4, simpang 2 dan gerakan penutup. Gugus tiga 
diawali dengan langkah awalan yang diulang sebanyak dua kali, dilanjutkan 
dengan gerak nitik dan nanggok 2 yang berlawanan arah dengan nanggok 1. 
Setelah nanggok dua, terdapat gerak simpang 1 yang merubah arah hadap penari 
sehingga membentuk cabang dari lintasan tarian tersebut, dilanjutkan nanggok 3 
yang merupakan pengembangan gerak nanggok sebelumnya. Setelah itu terdapat 
Sempring 3 yang merupakan pengembangan dari gerak sempring, dilanjutkan 
dengan nanggok 4 yang merupakan gerak nanggok 2 dengan hitungan yang 
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berbeda. Rangkaian gerak pertama menghadap ke penonton sedangkan rangkaian 
gerak berikutnya membelakangi penonton, setelah itu kembali menghadap 
penonton dan begitu seterusnya.  Gerakan ini di ulang sesuai dengan panjang 
musik iringan dengan ketentuan sama dengan gugus-gugus sebelumn.  Diakhiri 
dengan gerak penutup, dan tahto  yang di ulang tiga kali dengan lintasan yang 
bebas.  Arah hadap, lintasan  pola lantai dan tambahan canon atau selang seling 
dalam  gugus tiga sama dengan ketentuan pada gugus satu dan dua, boleh di 
kreasikan tetapi tidak merubah ragam gerak yang telah ada. Desain lantai yang 
dimiliki gugus ke tiga, sama dengan desain lantai gugus pertama dan  kedua. Pada 
gugus ketiga, desain atas yang dimiliki di antaranya desain bersudut, balance, 
medium, asimetris, simetris, balance, dan dalam.  
 
 
Implementasi Hasil Penelitian Dalam Pembelajaran Seni Budaya (Seni Tari) 
Pada hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan guru atau 
pendidik dalam belajar mengajar di Sekolah Mengengah Atas (SMA) kelas XI 
Semester ganjil. Hasil penelitian ini dapat diimplementasikan dalam pembelajaran 
seni budaya dan keterampilan (seni tari) yang terdapat dalam kurikulum 2013, 
yang berhubungan dengan  
Kompetensi Inti (KI) :  
1)  Menghayati dan mengandalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2) Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong-royong, kerjasama, toleran, dan damai), santun, responsif, pro-aktif, dan 
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  
3) Memahami, menerapkan, dan menganalisa pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 
dan kejadian yang tampak mata.  
4) Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan.   
Kompetensi Dasar (KD) 
1.1 Menunjukan sikap penghayatan dan pengamalan serta bangga terhadap 
karya seni tari sebagai bentuk rasa syukur terhadap anugerah Tuhan. 
 2.1  Menunjukan sikap kerjasama, bertanggung jawab, toleran, dan disiplin, 
melalui aktivitas berkesenian. 
 2.2  Menunjukan sikap santun, jujur, cinta damai dalam mengapresiasi seni dan 
pembuatnya. 
 2.3  Menunjukan sikap responsif dan pro-aktif, peduli terhadap lingkungan dan 
sesama, menghargai karya seni dan pembuatnya.  
3.1  Menganalisa konsep, teknik dan prosedur dalam proses berkarya tari.  
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4.1  Berkarya seni tari melalui modifikasi sesuai dengan hitungan.  
 
Indikator pencapaian prestasi yang berkaitan dengan hasil penelitian: 
3.1.1 Mengamati konsep ragam gerak tari  tradisional, Tari Jepin Langkah 
Simpang : kepala, badan, tangan, dan kaki 
3.1.2 Mengidentifikasi teknik ragam regak tari tradisional, Tari Jepin Langkah 
Simpang : kepala,badan,tangan dan kaki. 
3.1.3 Merangkai gerak dasar tari tradisional, Tari Jepin Langkah Simpang : 
kepala, badan, tangan, kaki 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data, peneliti dapat menyimpulkan bahwa struktur 
gerak tari di bagi menjadi empat bagian, yaitu motif, frase, kalimat gerak atau 
ragam gerak, dan gugus hingga membentuk suatu kesatuan yang disebut Tari 
Jepin Langkah Simpang itu sendiri. Terdapat tiga gugus dalam tari Jepin Langkah 
Simpang dimana setiap gugus tersebut di awali dengan tahto, yang merupakan ciri 
khas dari gerak-gerak pada tari Jepin. Motif-motif gerak dideskripsikan oleh 
peneliti untuk memudahkan pembaca dalam mempelajari tarian tersebut dengan 
bantuan notasi tari terlampir. Peneliti membakukan gerak tari Jepin Langkah 
Simpang yang dikembangkan oleh seniman daerah setempat yaitu Yusuf Dahyani 
(70). Tari Jepin Langkah Simpang merupakan tari tunggal etnis Melayu yang 
dapat ditarikan lebih dari 1 orang baik pria atau wanita dewasa dan remaja, 
menurut perkembangan anak-anak kecil juga sudah mulai menarikan tarian 
tersebut. Tari Jepin Langkah Simpang berfungsi sebagai tari hiburan masyarakat.  
Tari Jepin Simpang pada awalnya juga sebagai media dakwah agama Islam, 
karena syair dari musik tarian tersebut berisi nasihat, dan kebesaran Rasulullah. 
Musik iringannya berupa musik Melayu dengan alat msuik beruas, biola, dan 
gambus. Penari menggunakan kostum khas Melayu.  Penari harus memiliki 
konsentrasi tinggi karena gerak langkah kaki penari bergantung pada irama dari 
beruas yang dipukulkan para pemusik.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil analisis data dan simpulan yang dipaparkan di atas, 
peneliti berkeinginan untuk mendokumentasikan tari Jepin Langkah Simpang 
yang merupakan salah satu kekayaan kesenian tari di Kota Pontianak Kalimantan 
Barat. Peneliti berkeinginan memberikan saran kepada pembaca untuk tetap 
melestarikan dan menjaga kebudayaan daerah dengan tulisan terutama dalam 
kesenian tari. Kurangnya tulisan-tulisan mengenai tari-tari yang ada di 
Kalimantan Barat membuat peneliti berharap hasil penelitian ini bisa menjadi 
rujukan bagi peneliti lain dalam meneliti sebuah tari tradisi dan pembaca dapat 
mengambil manfaat dari penelitian ini. Peneliti berharap tulisan ini dapat 
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menambah minat turis asing untuk menambah aset negara karena kekayaan 
khasanah budaya Kalimantan Barat. Penelitian ini juga diharapkan dapat 
menambah referensi bagi dinas pariwisata daerah setempat khususnya Kota 
Pontianak juga menjadi referensi bahan ajar untuk sekolah-sekolah khususnya 
mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan. Peneliti juga berharap penelitian 
ini dapat menjadi refernsi rujukan untuk materi bahan ajar di sekolah-sekolah 
khususnya mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan. 
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